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ABSTRAK

Penjara Guantanamo adalah kompleks penjara millierbawah Joint Task Force
Guantanamo (JTF-GTMO) dan menempati sebagian dagkalan angkatan laut Amerika
Serikat. AS menangkap orang — orang yang dianggapelgh ikut serta atau membantu
penyerangan 9/11 2001, dan memenjarakan merekengirp Guantanamo tanpa ada proses
pengadilan dan tidak memberikan status tawanannger@tatus Tawanan perang diatur
dalam Pasal 4 Konvensi Jenewa Il Tahun 1949, kesla terhadap Tawanan Perang di
Guantanamo sangatlah memprihatinkan semua perlABugerhadap tawanan Perang di
Guantanamo tidak sesuai dengan Pasal 3 Konverswvadh tahun 1949,. Guantanamo juga
menyimpan cerita tentang penistaan dan penyiksadwadap tawanan yang terburuk yang
pernah dilakukan Amerika Serika Selain itu banyakati pelanggaran hukum yang
dilakukan AS terhadap Tahanan di Guantanamo progegasinya yang menggunakan
metodeCoercive Inttrogationyaitu tindakan tekanan atau paksaan kepada segeorduk
mendapatkan keterangan - Kketerangan atau pernyaiadakan kejahatan yang telah
dilakukanya, metode ini sangat bertentangan dekgawensi Jenewa lll Tentang Tawanan
Perang dan juga pelanggaran HAM berat karna barigah dengan Konvensi Anti
Penyiksaan.



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penjara Guantanamo adalah kompleks penjara mititebawah Joint Task Force
Guantanamo (JTF-GTMO) dan menempati sebagian dagkalan angkatan laut Amerika
Serikat di Teluk Guantanamo yang luasnya 117 km gegi. Kamp tahanan paling
mengerikan itu dioperasikan pihak Amerika sejakudain2002. Lokasinya berada tepat di
kepulauan yang menyatu dengan Kuba. Area campdah@oantanamo terdiri dari 3 camp
yaitu Camp Delta, Camp Iguana, dan Camp X-Ray (ysutah lebih dahulu ditutup).yang
merupakan instalasi militer AS.

Hampir semua penghuni penjara Guantanamo adalshnga kasus terorisme dari
seluruh penjuru dunia, utamanya dari Saudi Aratsgman, Pakistan, Afghanistan dan Syria,
yang dianggap musuh dan mengganggu keamanan Anteeikkat. Tetapi yang perlu di
tekankan adalah, mereka sebagai tahanan di dalajar@eGuantanamo masih sebagai
tersangka terorisme, sehingga kebenarannya apaleabkan benar-benar sebagai pelaku
terorisme masih menjadi pertanyaan. Penjara Guamt@rtidak hanya dipersiapkan oleh
pemerintah Amerika Serikat untuk menahan para rigksa terorisme saja, tetapi juga
terhadap pihak-pihak yang oleh pemerintah Amerikaik&t dianggap membahayakan.
Sebagian besar tersangka ditahan disana bertahun{amanya tanpa proses peradilan yang
sah. Bahkan tanpa akses kepada penasehat hukurargeel ataupun kepada badan badan
internasional.

Para tahanan disana tidak dianggap Amerika Sesd#hhgai tawanan perang, karena

mereka dianggap bukan militer dari Negara lain yaedang berseteru dengan Amerika

! Sekilas tentang penjara Guantanamo, http://mbahcyber.blogspot.com/2010/01/sekilas-tentang-penjara-
guantanamo-kuba.html, ungah 13 agustus 2011




Serikat. Per 10 Januari 2002 kamp ini mulai meretiamanan yang dikategorikan Amerika
Serikat sebagai ‘teroris® dan musuh dalam pepenafe@®my combatants) yang kemudian
ditempatkan di tiga kamp masing masing Delta, Igudan X-Ray (belakangan ditutup).
Sejak permulaan operasi "Enduring Freedom™ di Afghian pada Oktober 2001 hingga kini,
775 orang telah ditahan di Guantanamo. Dari jurtdasebut, 420 orang telah dilepaskan. Per
9 Agustus 2007 masih tersisa 355 tahanan. Dan garadi 2008 ini masih tersisa 275
tahanan. Perlu diingat bahwa para tahanan yangldeliadalam Penjara Guantanamo juga
termasuk orang-orang yang dituduh sebagai tersategkasme oleh pemerintah Amerika
Serikat pasca agresi militer pemerintah Amerikakaerke Irak, sehingga dapat dikatakan
bahwa sebagian tahanan yang ditahan di Penjarat&zemno juga termasuk pihak-pihak
yang terlibat dalam suatu konflik bersenjata.

Orang yang dianggap teroris adalah orang — oramg yhanggap ikut serta dalam

penyerangagn WTC 11 september 20Qbnologi Penyerangan adalah:

Sebagaiman telah diketahui, bahwa perang yangliemagara AS (Amerika Serikat) dan
Afganistan berawal dari aksi pemboman terhadap WVGrid Trade Center), AS menuduh
pelakunya adalah organisasi teroris Al-gaida yargndpin oleh Osama Bin Laden yang saat
itu berdomisili di Afganistan. Serangan tersebubhg#m cara membajak pesawat United
Airlines dan American Airlines, yaitu:

1. American Airlines Penerbangan 11, yang menabrakanaeWorld Trade Center yang

2. llJthllirtzd Airlines Penerbangan 175, yang menabrak raeiwarld Trade Center selatan

3. American Airlines Penerbangan 77, yang menabrakPEmagon.
4. United Airlines Penerbangan 93, yang menabrak haha

2 Nama —nama orang yang membajak pesawat terseblzhadimerican Airlines Penerbangan 11: 1. Mohamrhgsd,
berkebangsaan Mesir. 2. Abdulaziz Alomari, berkgsaan Saudi Arabia. 3. Satam M.A. Al Sugami, beskgsaan Saudi
Arabia. 4. Wail M. Alshehri, berkebangsaan Saudabda. 5. Waleed M. Alshehri, berkebangsaan SaudbiarUnited
Arlines Penerbangan 175: 1. Marwan Al-Shehhi, deskgsaan Uni Emirat Arab. 2. Fayez Rashid Ahmed afads Qadi
Banihammad, berkebangsaan Saudi Arabia. 3. Ahmetiafidi, berkebangsaan Saudi Arabia. 4. Hamza Aldha
berkebangsaan Saudi Arabia. 5. Mohand Alsheld@ktidiketahui kebangsaannya.American Airlines Rearegan 77: 1.



Para teroris semula ingin menabrakkan pesawat &e(United State) Capitol Building
atau Gedung Putih. Penumpang di pesawat itu meno@ngambil alih pesawat, dan para

teroris menabrakkan pesawat cepat saat pesawiat jatu

Semua penumpang dari dari keempat pesawat itu teégrasasuk penabraknya. Ribuan
jiwa di World Trade Center dan Pentagon juga tesiaas kedua menara World Trade Center

jatuh dan hancur. Inilah serangan terbesar olaemganan-Amerika pada AS sejak 1814.

Setelah serangan, belum selesai duduk perkara galgku penyerangan itu, AS
(Amerika Serikat) langsung menyalahkan al-Qaidaagab pelakunya, dan langsung pula
memproklamasikan"Perang Melawan Terorisme". PemmnmgliQaida ialah Osama bin
Laden, dan ia tinggal di Afghanistan. AS menyerghsinistan menyerahkan bin Laden pada
AS, namun Afghanistan tidak mau melakukannya. AB-pkemudian menyerang

Afghanistan.

Guantanamo juga menyimpan cerita tentang penistaampenyiksaan terhadap tawanan
yang terburuk yang pernah dilakukan Amerika Seriklsgamping yang pernah terjadi di
penjara Abu Ghraib, Irak. Paling tidak ada delapstam jenis penyiksaan (torture) yang
terjadi di Guantanamo ). Hal ini diperburuk dengsdarisasi Menteri Pertahanan Donald
Rumsfeld pada 16 April 2003, dimana ia menyetujiiakdanakannya 24 jenis teknik

interogasi (Coercive Interrogation) hanya terhatmpanan di Guantanamo. Hal ini juga

Hani Hanjour, berkebangsaan Saudi Arabia. 2. Naibézmi, tidak diketahui kebangsaannya. 3. Majedqkt, tidak
diketahui kebangsaannya. 4. Khalid Almihdhar, Kidéketahui kebangsaannya. 5. Salem Alhazmi, berkgiaan Saudi
Arabia.United Airlines Penerbangan 93: 1. Ziad Baarrah, berkebangsaan Lebanon. 2. Saeed Alghbariebangsaan
Saudi Arabia. 2. Ahmed Ibrahim A. Al-Haznawi, bdskegsaan Saudi Arabia. 3. Ahmed Alnami, berkebamgSaudi
Arabia.(di kutip dari Balski, “Serangan 11 Septem@d1”, Detik Forumwww.google.com5 Juni 2010)



diperjelas dengan pernyataan kenegaraan dari déwagres Amerika Serikat tentang

pemberlakuan Coercive Interrogation terhadap teksaterorismé

Akibat penyiksaan dan perendahan derajat kemanmusigdanyak terjadi upaya mogok
makan dan bunuh diri di kalangan tahanan. Empatgosadah didapati tewas karena bunuh
diri dan puluhan lainnya terus melakukan percobdaamuh diri dan mogok makan.Terlalu
banyak pelanggaran HAM dan penyiksaan yang tergisiana yang melampaui batas
kemanusiaan dan melanggar hukum internasional. ikemme3erikat adalah peserta (state
party) dari Konvensi Anti Penyiksaan (Conventionafggt Torture), Konvensi Geneva 1949
yang mengatur antara lain tentang perlakuan tephadwanan perang, dan Kovenan
Internasional Hak-Hak Sipil dan Politik (Internatad Covenant on Civil and Political
Rights) yang kesemuanya melarang penyiksaan damgenan martabat kemanusiaan atas
alasan apapun. Bebas dari penyiksaan (freedom tiooiore) adalah bagian dari hak asasi

manusia yang underogable (tak dapat diabaikanhdsikmasi apapun.

Ketentuan Pasal 2 Konvensi Jenewa 1949 menyebutkan:

“Konvensi ini berlaku dalam perang antara dua &hin pihak Peserta Agung yang
diumumkan, sekalipun pertikaian senjata tarselolatktidiakui sebagai keadaan perang,
dan pendudukan sekalipun pendudukan itu tidak manpenlawanan.”

Dilanjutkan Protokol Tambahan | Tahun 1977 yangajlgriaku dalam situasi-situasi
lainnya sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ayam@)yebutkan adanya subjek lainya yakni

subjek bangs#people)melawan colonial domination alien occupation, dacist regimes,

dalam upaya untuk melakukan hak menentukan nasithrsesebagaimana dijamin dalam

¥ Metode COERCIVE INTERROGATIONIeh Pemerintah Amerika Serikat di Penjara Guamtandihubungkan Dengan
Konvensi Anti  PenyiksaanTahun, 1984,http://lawyddient.blogspot.com/2011/02/metode-coercive-imigation-
oleh.html, unggah 15 agustus 2011



Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa dan DeklaragantenPrinsip-Prinsip Hukum

Internasional mengenai hubungan bersahabat daaskearp antar negara.

Dimasukkannya situagiolonial domination alien occupation, dan racisgimes yang
kemudian dikenal dengan istil@AR Conflictke dalam kategori situasi sengketa bersenjata
internasional merupakan perkembangan baru ternédapensi Jenewa 194€AR Conflict
yang dimaksud dalam Protokol Tambahan | Tahun 18d@&lah konflik-konflik yang
berkaitan dengan upaya untuk menentukan nasibrsgadg dilakukan oleh suatu bangsa.
Ada beberapa kriteria agar suatu kelompok masyataka disebut sebagai bangsa, yaitu
apabila berdiri dalam suatu wilayah yang memilighasa yang sama, kesamaan etnik dan

budaya’

Dalam kaitanya dengan hal ini perang antara AS alerd-qaida tidak dapat dikatakan
termasuk konflik bersenjata sebagaiman yang didtlkum Internasional diatas, sementara
itu Bush menyebut sengketa antara AS dengan Allacailalah perang melawan teroris. Jika
terjadi perang maka personil yang tertangkap disebwanan perang, diatur dalam Hukum
Humaniter, konvensi — konvensi hukum humaniter yadag, kriteria — kriteria apakah untuk
seseorang dapat disebut kombatan sebagaimana jatng dalam Pasal 1,2 dan 3 Haque
Regulation 1907, Pasal 13 Konvensi Jenewa | ddPalal 4 Konvensi Jenewa Ill serta Pasal
43 Protokol 1977 Berdasarkan Pasal 43 dan 44 Protokol | Tahun ,1937ang yang
mempunyai hak untuk turut serta secara langsurandpkeperangan dan apabila tertangkap
pihak lawan diperlakukan sebagai tawanan peranggkaeadalah anggota angkatan perang

dari yang bertikai. Syarat — syarat seorang mawagperang atau kombatan : a. adanya

* Arlina Permanasari , dkeengantar Hukum Humaniteinternational Committee Of The Red Cross, Jakarta
1999, hal 33
> Op.Cit, Arlina Permanasari, hal 106



organisasi, b. adanya disiplin, c. Komando yangdnggung jawab atas ditaatinya ketentuan

hukum perang. dari pengertin konflik bersenjata plamgertian tawanan perahg.

Perang antara AS dan Al-gaida tidak dapat dikatgleaang menurut Hukum Humaniter
diatas karena apa yang dilakukan AS tehadap Algagala sesuai dengan ketentuan Hukum
humaniter Internasional, Dan juga perlakuan ASadsap Tawanan yang telah melanggar

Hukum Humaniter dan HAM.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertartikumembahas lebih lanjut dalam

bentuk skripsi dengan judul

‘MASALAH PERLAKUAN AMERIKA SERIKAT TERHADAP TAWANAN DI
TELUK GUANTANAMO DITINJAU DARI PERSPEKTIF HUKUM HUM  ANITER

INTERNASIONAL”
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalasgatumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimanakah sesungguhnya perlakuan AS terhadapanBaw Perang di
Guantanamo?

2. Apakah anggota - anggota Algaeda yang tertangkap S dan ditahan di
Gntanamo berhak diperlakukan sebagai Tawanan pedangsejauh mana perlakuan
Amerika terhadap tawanan perang di teluk Guantan@tab sesuai dengan Hukum
Humaniter internasional?

3. Pelanggaran Hukum humaniter yang dilakukan olenek&adap Tawanan Perang di
penjara Guantanamo

C. Tujuan Penulisan

® Ibid



Beranjak dari rumusan masalah diatas maka tujuaeligan ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana timdak& terhadap Tawanan
Perang di Guantanamo

2. Untuk mengetahui apakah anggota - anggota Alqgadg tertangkap AS berhak

diperlakukan sebagai tawanan perang

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukh&tas, ada beberapa manfaat
yang ingin penulis peroleh. Adapun manfaat tersebenulis kelompokan menjadi 2

kelompok, yaitu :

1. Manfaat Teoritis
a. Untuk lebih memperkaya khasanah ilmu pengetahuanligebaik dibidang hukum
pada umumnya maupun di bidang hukum internasidmadksnya.
b. Guna menambah bahan bacaan diperpustakaan Urageisitlalas.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan kontribusi kepada pihak yang terkait adal lapangan hukum
internasional, khususnya mengenai Tinjauan Yuridihadap Tawanan perang di
Guantanamo dalam Prospektih Hukum Humaniter
b. Untuk menambah khasanah bacaan dalam masyarakandgeiinjauan Yuridis
Terhadap Tawanan Perang di Guantanamo dalam Ptidspakum Humaniter
E. Metode Penelitian
1. Bentuk Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah yuridismadif, yaitu pendekatan terhadap
masalah dengan melihat norma hukum yang belakuuMeisoerjono Soekanto, penelitian

hukum normative adalah penelitian huum yang dilakuiengan cara meneliti bahan pustaka



atau data — data sekunder belaka. Penelitianladiudian terhadap literature — literature atau
data — data yang telah adBata tersebut dikelompokan atas :
a. Bahan Hukm Primer
Yaitu peraturan perundang —undangan nasional dameksi — konvensi internasional
yang berkaitan dengan masalah tawanan perang gatmpektif Hukum Humaniter :
1. Konvensi Jenewa Tahun 1949 ke lll “Tentang Perlakti@arhadap
Tawanan Perang”
2. Konvensi Den Haag 1907
3. Prokotokol Tambahan Konvensi Jenewa 1977
4. Konvensi Anti Penyiksaan (Convention Against Tag)uFahun 1984.
b. Bahan Hukum Sekunder
Yaitu semua tulisan dan hasil penelitian baik barkprya ilmiah para sarjana, jurnal
hukum, buku — buku dan makalah yang berhubungagashepenelitian
c. Bahan Hukum Tersier
Yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk maupenjeiasan terhadap bahan
hukum primer dan sekunder berupa kamus bahasa de@dorkamus bahasa inggris, dan
kamus hukum.
2 Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam hal ini penulis mempergunakan teknik penguerpdata berupa studi dokumen
atau kepustakaan yaitu dengan mempelajari litexatufiterature yang ada dan berkaitan
dengan permasalahan yang akan dibahas. Adapunspatpan yang di kunjungi :
a . Perpustakaan Pusat Universitas andalas Padang.
b. Perputakaan Universitas Bung Hatta.

c. Perpustakaan Fakultas Hukum Program Reguler Maddixiersitas Andalas.

" Soejono Soekamt®enelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkit, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2006, hal 13-14.



3 Teknik Analisis Data
Untuk Menganalisa data yang telah diperoleh, psnoienggunakan analisis data
kualitatif yang bersifat deskriptif. Analisa dataudttatif yaitu analisa dilakukan
berdasarkan perturan dan ketentuan — ketentuantaserama — norma hukum
internasional maupun nasional yang diuraikan datatrmat. Deskriptif yaitu berdasar
atau konsep yang bersifat umum, diaplikasikan umhgnjelaskan tentang seperangkat
data atau menunjukan menunjukan komperasi ataunigabuseperangkat data dengan
data yang lain. Semua hasil penelitian dihubungi@mgan pengataturan perundang —
perundangan yang terkait. Setelah itu dirumuskdandéentuk uraian dan akhirnya
ditarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap pefatzma — permasalahan di dalam
penelitian.
F. Sistimatika Penulisan
Sistimatika penulisan penelitian ini terdiri ataspat bab, yaitu :
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini, penulis akan memaparkagenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat ipienel tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistimatika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Merupakan tinjauan umum tentang yang akan dija@rankengenai pengertian dari
tawanan perang, pengaturan hukum tentang tawamangydinjauan umum tentang tawanan
perang
BAB Ill : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN
Pada Bab Hasil Penelitian dan pembahasan, akajelaskan dan membahas mengenai
permasalahan yang penulis kemukakan yaitu Tinjdtardis Terhadap Tawanan Perang di

Teluk Guantanamo dalam Prospektif Hukum Humaniter.



BAB IV : PENUTUP
Pada Bab Penutup, Penulis akan memberikan kesimgenitang apa yang telah penulis
paparkan pada bab — bab sebelumnya, dan berusahiaemiean saran — saran yang dianggap

perlu,serta mencantumkan daftar kepustakaan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Perlakuan AS terhadap Tawanan di Guantanamo telamyimpang, karna adanya
tindakan penyiksaan fisik maupun phisikis

Menurut Pasal 43 dan 44 protokol tambahan Tahun7 19@ntang “Angkatan
Bersenjata” Al — gaida yang tertangkap oleh AS bi&a Tawanan Perang karna tidak
sesuai dengan syarat — syarat Tawanan Perangj Besah 43 dan 44 Protokol | Tahun

1977

Pelanggaran Hukum Humaniter International yangkdikan AS terhadap Tawanan

Bentuk perbuatan pelanggaran dalam bentuk mefloedcive Intrrogatation ;

a. Bentuk perbuatan dalammetode Coercive Interrogation seperti Beating; Blee
Deprivation;, Water Boarding; Humiliation; Denialfd-ood and Water; Stripping;
Forced Painfull Position; Slapping; Solitary Conément telah memenuhi unsur
Pasal 1 Konvensi Anti Penyiksaan dimana perbuateselut termasuk ke dalam
bentuk penyiksaan terhadap seseorang dan dilarabgwah Konvensi ini.
Meskipun Konvensi Anti Penyiksaan tidak menyebutlsgcara spesifik bentuk-
bentuk perbuatan apa saja yang dapat digolongk&magae bentuk tindakan
penyiksaan menurut Konvensi ini, tetapi dengan maelunsur-unsur penyiksaan
dalam Pasal 1 Konvensi ini, maka perbuatan terdebgilong sebagai suatu bentuk

penyiksaan. Berdasarkan Pasal 2 ayat 2 KonvensiPeartyiksaan, bahwa dalam



keadaan apapun tidak ada alasan pembenar untukukafapenyiksaan terhadap
orang lain.

b. Metode Coercivdnterrogation merupakan bentuk pelanggaran teph&mvensi
Jenewa, Konvensi Anti Penyiksaan, dan kaidah-kalmlgm internasional lainnya.
Dan ketika Amerika Serikat menerapkan metode tetseb dalam penjara
Guantanamo, maka Amerika Serikat telah melakukafanggaran hukum
internasional. Hal ini mengakibatkan Amerika Serik@rtanggung jawab atas segala
pelanggaran yang telah dilakukan kepada tahananpetijara Guantanamo,
khususnya mengenai perlakuan terhadap tahanamanBeguingjawaban dari tindak
kekerasan ini tidak cukup hanya berhenti pada pgaut penjara tetapi harus diikuti
dengan proses hukum terhadap para pelaku, atasdany@engambil kebijakan dari
tindakan penahanan sewenang-wenang dan penyikgaadfarena para tahanan
inipun sebelumnya tidak pernah melalui proses hukysng kompeten dan

independa

B. Saran
Ada beberapa saran yang ingin penulis kemukakaandgenulisan ilmiah ini
diantaranya :
1. Agar AS memperlakukan para Tawanan di Guantanahilo $&cara manusiawi.
2. Agar AS menutup Penjara Guantanamo dan memulanglkaa tahanan agar
penyiksaan yang dilakukan AS berakhir.
3. Supaya ICRC tetap memperhatikan keadaan para tawgang ada di Guantanamo
dan tetap membantu mereka berkomunikasi dengaarkglunereka, membantu para

tahanan untuk mendapatkan haknya
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